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ABSTRAK

Bullying merupakan fenomena yang masih muncul sampai saat ini dan dikenal
sebagai masalah sosial yang ditemukan di kalangan anak-anak sekolah. Bullying
adalah tindakan negatif berupa perilaku kekerasan fisik, verbal maupun
psikologis, yang dilakukan oleh pelaku kepada korban yang berdampak buruk
bagi perkembangan anak, seperti menimbulkan cidera fisik, cemas yang
berlebihan, pribadi yang minder, menyendiri, tidak mau bermain, penyesuaian
sosial menjadi buruk, prestasi belajar menurun, depresi, bahkan timbul keinginan
untuk bunuh diri. Kondisi tersebut sangat membutuhkan dukungan keluarga
kepada korban untuk membantu korban tetap sehat secara fisik, psikis dan mampu
mengatasi masalah kemampuan interaksi sosial pada anak korban bullying.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga
dengan kemampuan interaksi sosial pada anak korban bullying. Desain penelitian
yang digunakan yaitu pendekatan cross sectional dengan dengan desain analitik
observasional dengan sampel sebanyak 69 siswa yang menjadi korban bullying di
kelas V dan VI SD Negeri 54 Prabumulih yang diambil menggunakan teknik total
sampling. Data dianalisis dengan analisis univariat untuk mengetahui distribusi
dukungan keluarga dan distribusi kemampuan interaksi sosial pada anak korban
bullying dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga
dengan kemampuan interaksi sosial pada anak korban bullying. Hasil analisis uji
Chi Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan keluarga dan kemampuan interaksi sosial pada anak korban bullying
dengan p-value 0,009 (p<0,05). Peran perawat tidak hanya memberikan
penyuluhan kesehatan kepada anak yang menjadi korban bullying saja, namun
juga pada keluarganya. Hal itu dikarenakan keluarga juga berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial pada anak korban bullying dengan cara
memberikan dukungan yang baik, ungkapan empati, pujian yang positif,
perhatian, motivasi, informasi, dan nasehat sehingga dapat membuat anak
merasa tenang dalam melakukan aktivitas sosial.

Kata Kunci :Dukungan Keluarga, Kemampuan Interaksi Sosial, Perilaku,

Bullying, Sekolah Dasar.
Daftar Pustaka : 58 (2010-2019)
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ABSTRACT

Bullying is still a pervasive phenomenon and is known as a social problem
among students. Bullying is a negative act such as physical violence, verbal and
psychological behaviour perpetrated by the perpetrator on the victim, which can
adversely affect children developments, such as injured body, excessive anxiety,
low self-esteem, isolation, not wanting to play, poor social adjustment, and
cutting their ability to be better. Depression even develops suicidal tendencies.
Such conditions would require family support for the victim to help the victim
remain physically healthy, psychologically healthy and being able to adapt with
the social interaction. The purpose of this study was to determine the relationship
between family support and the ability to interact socially on bullying children.
The research design used was a cross sectional approach with an observational
analytic design using a sample of 69 students who were victims of bullying in
grades V and VI of SD Negeri 54 Prabumulih using total sampling techniques.
Data were analyzed by univariat analysis to determine the distribution of family
support and the distribution of social interaction abilities in bullying children.
Bivariat analysis was used to determine the relationship of family support with the
ability of social interaction in children victims of bullying. The results of the Chi
Square test analysis showed that there was a significant relationship between
family support and the ability of social interaction on victims of bullying with a p-
value of 0.009 (p <0.05 ). The role of the nurse in this case is not only to provide
health education to children who are victims of bullying, but also to their families.
That is because the family also plays an important role in enhancing the ability of
social interaction in bullying children by providing good support, empathy,
positive praise, attention, motivation, information, and advice so as to make
children would feel calm in carrying out social activities.

Keywords : Support, Family,Social Interaction Ability, Behaviour, Bullying,
Elementary School.
Bibliography : 58 (2010-2019)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak sekolah dasar merupakan anak yang berusia 6-12 tahun, dimana
anak dengan usia ini sudah dapat mereaksikan rangsangan intelektual,
melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan intelektual dan
kongnitif seperti membaca, menulis dan menghitung (Susanto, 2013). Pada
anak dengan usia ini menjadi pengalaman inti bagi anak, dimana anak-anak
dianggap mulai bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan
dengan orang tua, teman dan orang lainnya, usia sekolah merupakan masa ana
memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan menyesuaikan diri
pada kehidupan dewasa memperoleh keterampilan tertenntu (Wong, 2008
dalam Ratna, 2018).

Pada tahapan ini anak sekolah dasar berupaya semakin ingin mengenal
siapa dirinya dengan membandingkan dirinya dengan teman sebayanya, jika
proses itu tanpa bimbingan, anak akan cenderung sukar beradaptasi dengan
lingkungannya (Dewi & Virianita, 2018). Anak sekolah dasar merupakan anak
yang rentan untuk terjadi perilaku bullying, dimana pada usia ini anak mulai
diarahkan keluar dari kelompok keluarga dan mulai berinteraksi dengan
lingkungan sosial yang akan berdampak pada hubungan interaksi dengan
teman sebaya dan lingkungan sekitarnya. (Fatimatuzzahro, Susebo, & Irwanto,

2017; Rohman, 2016 dikutip Wakhid, Andriani, & Saparwati, 2017).



Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang dalam
pelaksanaannya untuk melakukan program bimbingan, pengajaran, dan
pelatihan untuk membantu siswa agar dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya secara optimal, baik dari aspek intelektual, spiritual, maupun
sosialnya (Yusuf, 2011). Anak sekolah dasar mempunyai beberapa masalah
seperti, anak ingin mempunyai lebih banyak waktu bersama orang tua, merasa
orang tua terlalu ketat, merasa tidak bahagia, belajar bagaimana cara
mengatasi perasaan malu pada dirinya, ingin mempunyai banyak teman,
menjadi bahan ejekan temannya, takut bicara dengan orang, saat di sekolah,
takut untuk bertanya saat sedang berada di kelas (Baruth & Robinson, 1987
dalam Luddin, 2010). Lingkungan sekolah dasar tidak hanya untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki anak, akan tetapi lingkungan sekolah
juga dapat menjadi tempat timbulnya stressor-stressor yang dapat menganggu
perkembangan anak salah satu stressor tersebut, adanya perilaku bullying di
sekolah (Latifah, 2012).

Bullying dapat diartikan sebagai perilaku yang di lakukan seseorang atau
sekelompok orang secara berulang kali yang menyalah gunakan kekuatan
yang dimilikinya bertujuan menyakiti targetnya secara mental maupun fisik
(Wiyani, 2014). Bullying dikenal sebagai masalah sosial yang banyak
ditemukan di kalangan anak sekolah, hampir setiap anak mungkin pernah
mengalami bullying dari temannya (Krahe, 2005 dalam Saifullah, 2014).

Bullying merupakan fenomena yang tersebar di seluruh dunia. Prevalensi
bullying diperkirakan 8 % hingga 50% yang terjadi di beberapa negera Asia,

Amerika dan Eropa, dan 11,3 % sampai dengan 49,8% kasus bullying terjadi



khususnya di sekolah dasar (Diyantini & Lismawati, 2015). Sedangkan di
Jepang menurut Komite Penanganan Bullying di Nagareyama Chiba Jepang
setiap tahunnya terus meningkat dari tahun 2013 sampai 2018, dengan kasus
bullying 179 sampai 602 (Agustina, 2019).

Hasil survei KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) di Indonesia
dalam waktu 9 tahun terakhir, dari tahun 2011-2019, terdapat 37.381
pengaduan kekerasan terhadap anak, untuk bullying baik di pendidikan
maupun sosial media angkanya mencapai 2.473 laporan. Sedangkan Hasil
survei KPAI di Indonesia jika dilihat dalam dua tahun terakhir yakni tahun
2018-2019 mengalami peningkatan secara kuantitas dimana pada tahun 2019
naik sebesar 159,6% yakni sebanyak 1.192 kasus jika dibandingkan dengan
tahun 2018 sebanyak 747 kasus sehingga terdapat total sebanyak 1.939 kasus
pengaduan. Pada tahun 2019 selama 4 bulan pertama yaitu Januari-April
didapatkan hasil survei KPAI di Indonesia tercatat ada 37 kasus perundungan
terhadap anak-anak dimana paling banyak didominasi oleh siswa SD ada 25
kasus (67%), SMP sebanyak 5 kasus, SMA sebanyak 6 kasus dan Perguruan
tinggi 1 kasus.

Angka kekerasan anak di Sumatra Selatan yang menjadi korban kekerasan
masuk dalam urutan 10 Provinsi dengan angka kekerasan anak yang terbesar
di Indonesia. Berdasarkan data KPAI, Sumsel mengalami peningkatan angka
kekerasan terhadap anak mencapai 5% pada dua tahun terakhir. Jika
ditafsirkan, angka 5% itu mencapai sekitar 200 kasus dengan korban anak-
anak (Sutiawan, 2018). Menurut KPA di Prabumulih pada tahun 2019

terdapat 1 kasus kejadian bullying yang dilaporkan karena sampai saat ini



belum ada survey dari KPA sendiri untuk program bullying baik dari tingkat
pendidikan SD, SMP dan SMA, sehingga tidak ada datanya.

Perilaku bullying dapat menimbulkan dampak negatif bagi korban yaitu,
bullying fisik seperti mengalami sakit kepala, dada, luka memar, luka tergores
oleh benda tajam. Sedangkan bullying psikologisnya seperti menurunnya
kesejahteraan psikologis, penyesuaian sosial semakin buruk, mengalami emosi
seperti marah, dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman,
terancam, cemas, bahkan timbul keinginan untuk bunuh diri (Wiyani, 2014).
Bullying dapat berdampak pada kehidupan sosial setiap anak yang menjadi
korban bullying, seperti anak tidak dapat berinteraksi sosial dengan baik
terhadap lingkungan sosial di sekitarnya, menghambat proses perkembangan
diri pada anak, menyebabkan ketidakbahagiaan anak sehingga anak tidak
dapat mencapai potensi yang ada pada dirinya secara penuh (Wharton, 2009
dikutip Pratiwi, 2016).

Proses perkembangan diri pada anak memerlukan adanya kemampuan
dalam berinteraksi sosial yang baik, sehingga dapat membantu anak dalam
berbaur dengan lingkungannya. Interaksi sosial merupakan suatu hubungan
timbal baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok
lainnya serta dapat mempengaruhi individu lainnya (Walgito, 2003 dalam
Khalifah, 2018).

Karakteristik pada anak sekolah dasar berada pada tahap kecendrungan
senang bermain, dimana agar pergaulan anak sekolah dasar dalam
berinteraksi sosial bisa berjalan dengan baik maka dibutuhkan kemampuan

interaksi sosial yang baik, oleh karena itu guru dan keluarga sangat berperan



penting dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak, agar proses
perkembangan kemampuan interaksi sosial pada anak dapat semakin terarah
dan anak tidak merasa sendiri dalam lingkungan sosialnya (Khalifah, 2018).

Perkembangan kemampuan interaksi sosial pada anak sekolah dasar
terdapat banyak hal yang dapat menghambat proses perkembangannya salah
satunya perilaku bullying, dimana perilaku bullying paling umum terjadi di
lingkungan sekolah dasar seperti bullying verbal, dapat pula menyebabkan
munculnya perlakuan yang lebih berbahaya seperti bullying fisik yang
berpengaruh terhadap kehidupan sosial anak terutama para korbannya
(Khalifah, 2018).

Korban bullying sangat membutuhkan dukungan sosial berupa dukungan
keluarga, dan teman di lingkungan sekitarnya agar dapat tumbuh rasa percaya
diri, sehingga dapat berinteraksi sosial dengan baik (Herbyanti, 2015 dalam
Utomo, 2018). Didukung oleh penelitian Rigby (2007) dalam Wiyani (2014)
korban bullying mengalami kesulitan dalam bergaul, takut sekolah, sulit
berkonsentrasi serta mengalami gangguan kesehatan mental, hal ini sangat
membutuhkan dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya dan yang paling
utama adalah dari dukungan keluarga.

Dukungan keluarga merupakan suatu dukungan berupa interaksi yang
dilakukan oleh orang tua kepada anaknya yang dicirikan dengan perawatan,
kehangatan, persetujuan, dan berbagai perasaan positif orang tua terhadap
anak (Lestari, 2012 dalam Utomo, 2018). Dukungan keluarga yang positif
akan berkaitan dengan hubungan yang erat antara keluarga dan anak, rasa

harga diri yang tinggi, keberhasilan akademis, perkembangan moral yang



maju serta kemampuan interaksi sosial yang baik (Gunarsa, 2004 dalam
Utomo, 2018) .

Pentingnya peranan keluarga bagi perkembangan anak yaitu, keluarga
merupakan kelompok sosial pertama yang menjadi pusat identifikasi anak,
keluarga juga merupakan lingkungan pertama yang mengenalkan nilai-nilai
kehidupan kepada anak-anak yang merupakan significant people bagi
perkembangan kepribadian anak, keluarga sebagai institusi yang memfasilitasi
kebutuhan dasar manusia, baik yang bersifat fiktif, biologis, sosio-psikologis
dan lebih banyak menghabiskan waktunya bersama keluarga (Yusuf, 2011).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal
22 Oktober 2019 di SD Negeri 54 Prabumulih. Peneliti melakukan wawancara
dengan guru-guru disana, hasil wawancara terdapat kejadian bullying yang
awalnya dianggap biasa saja. Mereka hanya menganggap hal tersebut
merupakan masalah biasa, yang tidak begitu terlihat dan biasanya merupakan
bercandaan atau permainan anak-anak, namun tanpa disadari hal tersebut
dapat menimbulkan masalah dan berbagai dampak yang tidak baik yang
dirasakan oleh anak-anak. Ada kejadian yang terparah dikelas VI dimana anak
tersebut di bullying temannya, karna pernah tidak naik kelas, diejek karna
pakaian yang sudah jelek, sepatu yang robek, nama yang jelek, difitnah
mengambil barang temannya, seragam sekolah ditarik hingga robek, rambut
dijambak hingga anak tersebut menangis, didorong, dijauhi dan dikucilkan
temannya. Hal tersebut membuat dirinya trauma, takut, lebih memilih

menyendiri, tidak mau sekolah bahkan ingin berhenti sekolah.



Peneliti juga melakukan wawancara pada siswa-siswi disana. Hasil
wawancara di dapatkan sebagian besar kejadian bullying terdapat di kelas V
dan VI. Dari 10 orang terdapat 8 yang mengaku pernah di bullying. Hal
terebut berdampak bagi mereka, salah satu dampaknya yaitu, 50 % dari
mereka mengaku mengalami hambatan dalam berinterksi sosial dengan
temannya seperti, dijauhi teman-teman, tidak mau bermain/bersosialisasi,
lebih suka menyendiri, 20% tidak percaya diri, 30% tidak semangat untuk
sekolah. Kemudian mereka juga takut untuk bercerita kepada guru dan orang
tua, mereka lebih memilih diam karena jika dilaporkan maka pelaku bullying
akan kembali memberikan siksaan yang lebih keras kepada dirinya.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan dukungan keluarga dengan kemampuan interaksi sosial

pada anak korban bullying di SD Negeri 54 prabumulih.

. Rumusan Masalah

Tindakan kekerasan pada anak-anak yang terjadi di Indonesia setiap
tahunnya meningkat tanpa kita sadari, tindakan kekerasan yang dialami oleh
anak dapat terjadi dimana saja baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun
lingkungan sosial. Salah satu tindakan kekerasan tersebut yaitu, perilaku
bullying dimana perilaku ini dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
secara berulang kali yang menyalahgunakan kekuatan yang dimilikinya
dengan tujuan untuk menyakiti korbannya. Tindakan bullying tanpa disadari
dapat menimbulkan dampak negatif bagi korbannya, baik secara fisik,

psikologis, mental, tidak percayaan diri, takut kesekolah, kesulitan bergaul,



bahkan berdampak terhadap kehidupan sosial oleh karna itu sangat dibutuhkan

dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya dan yang paling utama adalah

dukungan dari keluarga. Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan dukungan keluarga

dengan kemampuan interaksi sosial pada anak korban bullying di SD Negeri

54 prabumulih.?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kemampuan

interaksi sosial pada anak korban bullying di SD Negeri 54 Prabumulih.

2. Tujuan Khusus

a.

Untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan karakteristik
responden

Untuk mengetahui distribusi dukungan keluarga pada anak korban
bullying di SD Negeri 54 Prabumulih.

Untuk mengetahui distribusi kemampuan interaksi sosial pada anak
korban bullying di SD Negeri 54 Prabumulih.

Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kemampuan
interaksi sosial pada anak korban bullying di SD Negeri 54

Prabumulih.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian Setelah dilakukannya penelitian tentang hubungan dukungan
keluarga terhadap kemampuan interaksi sosial pada anak korban bullying
diharapkan dapat diketahui bahwa dukungan keluarga sangat penting
untuk membantu anak korban bullying dalam meningkatkan kemampuan

berinteraksi sosial dilingkungan sosial.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi
mengenai maslaah bullying dan tambahan referensi perpustakaan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
pihak sekolah tentang perilaku bullying yang terjadi di sekolah baik
bullying verbal, fisik, psikologis. Selain itu diharapkan penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk lebih
memperhatikan peserta didik yang ada disekolah tersebut sehingga jika

terdaapat masalah bullying dapat segera diselesaikan.

b. Bagi Pelayanan Kesehatan
Penelitian ini dapat menjaadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan
sistem pelayanan kepada masyarakat terutama pada anak-anak sekolah

dasar.
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c. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan
Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan bahan masukan untuk

pembelajaran keperawatan jiwa.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman peneliti dalam
melakukan penelitian, serta menambah pengetahuan bagi peneliti
tentang hubungan dukungan keluarga terhadap kemampuan interaksi
sosial pada anak korban bullying serta dapat dijadikan sebagai bahan
pedoman, perbandingan yang dapat dimanfaatkan bagi peneliti

selanjutnya dengan peneitian yang sejenis.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan dukungan
keluarga terhadap kemampuan interaksi sosial pada anak korban bullying.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2020 di SD Negeri 54
Prabumulih. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain
Observasional Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik fotal
sampling dan didapatkan jumlah responden sebanyak 69 responden. Analisis
data yang digunakan pada penelitiaan ini menggunakan data univariat meliputi
karakteristik responden (jenis kelamin, umur dan kelas), mengetahui distribusi
dukungan keluarga dan distribusi kemampuan interaksi sosial serta analisis

bivariate digunakan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap
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kemampuan interaksi sosial pada anak korban bullying menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat kemaknaan p value < 0,05 atau o = 5% (0,05).
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